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ABSTRAK 

Makrofauna tanah merupakan kelompok hewan tanah yang berukuran lebih dari 1 

sentimeter dan keberadaannya mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

makrofauna tanah yang terdapat di berbagai umur tegakan tanaman kelapa sawit 

serta untuk mengetahui makrofauna tanah yang dapat berperan sebagai bioindikator 

kualitas tanah kebun kelapa sawit di Kelurahan Talang Betutu Palembang. 

Penelitian dilakukan pada Januari - Maret 2022 di kebun kelapa sawit Kelurahan 

Talang Betutu Palembang. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif-

kuantitatif untuk menggambarkan keanekaragaman makrofauna tanah yang 

menghuni di setiap umur tegakan tanaman kelapa sawit serta menunjukkan 

makrofauna tanah yang berperan sebagai bioindikator kualitas tanah kebun kelapa 

sawit di Kelurahan Talang Betutu Palembang. Teknik pengambilan data 

menggunakan metode eksploratif dan penentuan lokasi menggunakan metode 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman 

makrofauna tanah yang paling tinggi ditemukan pada areal dengan umur tegakan 

14 tahun yaitu sebanyak 15 spesies. Areal ini memiliki suhu tanah berkisar 28-30 
oC, kelembaban tanah berkisar 40-70% dan pH sebesar 6,34. Keanekaragaman 

makrofauna tanah yang paling rendah ditemukan di areal dengan umur tegakan 8 

tahun sebanyak 7 spesies. Areal ini memiliki suhu tanah berkisar 30-32 oC, 

kelembaban tanah berkisar 15-40% dan pH sebesar 5,15. Semakin bertambah umur 

tegakan kelapa sawit menunjukkan semakin tinggi keanekaragaman makrofauna 

tanah serta menunjukkan kualitas tanah kebun kelapa sawit juga semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini juga ditemukan 6 spesies makrofauna tanah yang 

berperan sebagai bioindikator kualitas tanah, yaitu Pontoscolex corethrurus, 

Pheretima sp., Geophilus flavus, Odontoponera denticulata, Solenopsis fugax dan 

Macrotermes gilvus. 

Kata-kata kunci: makrofauna tanah, bioindikator, kebun, kelapa sawit   
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ABSTRACT 

Soil macrofauna is a group of soil animals that measure more than 1 centimeter and 

their presence affects and is influenced by the environmental conditions of the soil. 

This study aims to determine the diversity of soil macrofauna found in various ages 

of oil palm plant stands and to determine soil macrofauna that can act as 

bioindicators of the soil quality of oil palm plantations in Talang Betutu Palembang 

Village. The study was conducted from January - March 202 on the oil palm 

plantation of Talang Betutu Village, Palembang. The research method uses a 

descriptive-quantitative method to describe the diversity of soil macrofauna that 

habit every age of oil palm plantation stands and show soil macrofauna that acts as 

bioindicators of the soil quality of oil palm plantations in Talang Betutu Village, 

Palembang. The data collection technique uses an exploratory method and location 

determination using the random sampling method. The results showed that the 

highest diversity of soil macrofauna was found in areas with a stand age of 14 years, 

namely as many as 15 species. This area has a soil temperature ranging from 28-30 
oC, soil moisture ranging from 40-70%, and a pH of 6.34. The lowest diversity of 

soil macrofauna is found in areas with a stand age of 8 years and as many as 7 

species. This area has a soil temperature ranging from 30-32 oC, soil moisture 

ranging from 15-40%, and a pH of 5.15. The results of this study also found 6 

species of soil macrofauna that act as bioindicators of soil quality, namely 

Pontoscolex corethrurus, Pheretima sp., Geophilus flavus, Odontoponera 

denticulata, Solenopsis fugax and Macrotermes gilvus. 

Keywords: soil macrofauna, bioindicators, plantations, oil palm         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang kaya akan sumber daya 

alam baik daratan maupun perairan, kekayaan ini dapat diproduksi sehingga 

menjadi salah satu penunjang perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor 

pertanian. Arsyad (2010) mengatakan bahwa sektor pertanian sangat dominan bagi 

pendapatan masyarakat Indonesia yang mayoritas merupakan seorang petani. 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan yang strategis dalam 

membangun struktur perekonomian di Indonesia (Anugrah & Ma'mun, 2003). 

Menurut Kementerian Investasi/BPKM Indonesia (2018) hasil pertanian yang 

berperan strategis dalam pembangunan perekonomian Indonesia antara lain yaitu 

padi, kopi, teh, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi jalar, cengkeh, kelapa, kina, tebu, 

karet, kelapa sawit dan sebagainya. Industri kelapa sawit di Indonesia merupakan 

penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. Berdasarkan siaran pers Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian (2021) telah tercatat pada tahun 2018, minyak 

sawit dan inti sawit diproduksi sebesar 48,68 juta ton dimana meliputi produksi 

Crude Palm Oil (CPO) sebesar 40,57 juta ton dan produksi Palm Kernel Oil (PKO) 

sebesar 8,11 juta ton. Pendapatan tersebut dihasilkan dari Perkebunan Rakyat 

sebesar 35% yaitu sebanyak 16,8 juta ton, Perkebunan Besar Negara sebesar 5% 

yaitu sebanyak 2,49 juta ton, dan Perkebunan Besar Swasta sebesar 60% yaitu 

sebanyak 29,39 juta ton.  

Keberhasilan produksi kebun sawit tentu dipengaruhi oleh salah satunya 

sistem pengolahan lahan perkebunan tersebut. Pengolahan lahan pada sektor 

pertanian dapat dilihat dari proses pemupukan hingga perluasan lahan demi 

mencapai target produktivitas yang diinginkan. Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2020) menjelaskan bahwa telah tercatat luas areal perkebunan kelapa sawit 

menurut provinsi di Indonesia Tahun 2017-2021, salah satunya yaitu luas area 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021 dengan 
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angka estimasi seluas 1.215.476 hektar. Hal ini menyebabkan semakin luasnya 

lahan maka kualitas tanah akan semakin menurun.  

Kualitas suatu tanah merupakan hal penting yang harus diperhatikan dimana 

tanah memiliki fungsi yang sangat vital yang menyediakan kebutuhan primer dan 

sekunder pada tanaman, selain daripada itu tanah juga merupakan tempat habitat 

bagi organisme yang hidup di tanah. Doran dan Parkin (1994) mengatakan bahwa 

kualitas tanah merupakan gambaran dimana tanah dalam ekosistem tertentu mampu 

menopang atau mendukung keberlanjutan sistem pertanian atau perkebunan. 

Menurunnya kualitas tanah merupakan dampak dimana tanah dari suatu lahan 

digunakan secara terus menerus dalam tempo waktu yang lama tanpa 

memperhatikan apakah tanah dapat kembali memulihkan kesuburannya atau 

memperbaiki kondisi fisik, kimia dan biologisnya (Tim Peneliti KELTI dan 

Agronomi, 2015). Menurut Maftu’ah dkk (2005) kualitas tanah pada umumnya 

cenderung ditentukan berdasarkan sifat fisik dan kimia tanah. Selain dilihat dari 

sifat fisik dan kimia tanah yang disebabkan oleh sistem pengolahan tanah, kualitas 

tanah dari suatu lahan juga dilihat dari sifat biologisnya yang pasti erat 

hubungannya dengan keberadaan organisme tanah atau fauna tanah. John (1998) 

mengatakan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh fauna tanah memiliki pengaruh 

yang sangat penting dalam ekosistem tanah. Fauna tanah merupakan hewan yang 

hidup dan melakukan aktivitasnya di tanah baik di dalam maupun di permukaan 

tanah. Fauna tanah yang paling mudah ditemukan adalah makrofauna dikarenakan 

ukurannya dapat dilihat langsung tanpa adanya bantuan alat seperti mikroskop. 

Makrofauna tanah merupakan kelompok hewan tanah yang berukuran lebih dari 1 

sentimeter yang hampir keseluruhan siklus hidupnya berlangsung di dalam tanah 

dan keberadaannya mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tanah. 

Menurut Suin (2012) makrofauna tanah memiliki peran dalam memperbaiki 

kesuburan tanah dengan melakukan penghancuran fisik, memecah materi organik 

menjadi humus, memantapkan agregat antara bahan organik dengan bahan mineral, 

dan menggabungkan bahan yang busuk pada permukaan tanah. Wibowo dan Silvia 

(2014) menjelaskan bahwa makrofauna akan mencerna bahan yang telah 
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membusuk lalu memecahnya menjadi zat yang lebih sederhana sehingga dapat 

berfungsi sebagai nutrisi bagi tumbuhan di atasnya.    

Perkebunan kelapa sawit tidak bisa lepas dari keberadaan fauna tanah di 

areal perkebunan, keberadaan dan aktivitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti, udara, suhu, pH, Kelembaban, intensitas cahaya (Sihombing, Arifin, & 

Riyanto, 2015). Keberadaan fauna tanah dan proses pengolahan lahan memiliki 

hubungan yang erat dalam menentukan kualitas tanah. Adanya perbedaan dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan lahan merupakan salah satu faktor utama yang dapat 

mempengaruhi keberadaan populasi dan komposisi dari makrofauna tanah 

(Lavelle, dkk., 1994). Menurut Primack (1998), hewan atau organisme yang dapat 

dijadikan sebagai bioindikator kualitas tanah memiliki sifat yang sensitif terhadap 

perubahan lingkungan, memiliki kepekaan yang sempit sehingga menimbulkan 

respon yang spesifik dengan keberadaan yang melimpah. Keberadaan dan perilaku 

dari fauna tanah tersebut dapat mengalami perubahan apabila kondisi kualitas 

lingkungan habitatnya mengalami perubahan. Keadaan makrofauna yang dinamis 

berpengaruh terhadap sifat yang dimiliki tanah, sehingga makrofauna dapat 

menjadi hal penting dalam penilaian kualitas suatu tanah. Oleh karena itu 

keberadaan organisme tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mendapatkan informasi mengenai kualitas baik sebagian maupun keseluruhan 

lingkungan (Hornby & Bateman, 1997).  

Penelitian mengenai Keanekaragaman Makrofauna sebelumnya sudah 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti (Hikmawati, 2019; Situmorang & Afrianti, 

2020; Guci, 2018; John, 2020). Pada penelitian yang  dilakukan oleh Hikmawati 

(2019) tentang Keanekaragaman Makrofauna di dalam dan di permukaan tanah 

yang dilakukan pada bulan September sampai dengan Desember 2018 di Kebun 

Karet dan Taman Firdaus telah mendapatkan indeks keanekaragaman yang 

berkriteria rendah dengan indeks kemerataan yang tinggi. Penelitian lain mengenai 

Keanekaragaman Makrofauna khususnya di Perkebunan Kelapa Sawit juga pernah 

dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Victor dan Suratni (2020), oleh 

Astry (2018) dengan penambahan variasi umur tegakan yang berbeda dan oleh John 

(2020) dengan generasi kelapa sawit dan lokasi yang berbeda. Berdasarkan hasil 
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yang didapatkan dari beberapa penelitian sebelumnya, filum arthropoda menjadi 

filum yang mendominasi dikarenakan memiliki penyebaran yang luas dan jumlah 

spesies yang ditemukan lebih banyak daripada filum annelida dan mollusca 

(Situmorang & Afrianti, 2020; John, 2020).   

Belum tersedianya data mengenai keanekaragaman fauna tanah yang hidup 

di Perkebunan kelapa sawit kelurahan Talang Betutu Palembang menjadi kendala 

untuk mencari informasi mengenai makrofauna yang dapat dijadikan sebagai 

bioindikator kualitas lahan kelapa sawit di daerah tersebut, maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman 

Makrofauna Tanah di Berbagai Umur Tegakan Tanaman Kelapa Sawit di 

Kelurahan Talang Betutu Palembang dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi”. Penelitian ini dilakukan untuk melihat keanekaragaman makrofauna yang 

dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas lahan Kelapa Sawit di kelurahan 

Talang Betutu Palembang dengan melakukan pengambilan sampel di bawah setiap 

umur tegakan kelapa sawit serta sumbangannya pada pembelajaran biologi kelas X 

pada Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yaitu Menganalisis berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya beserta 

ancaman dan pelestariannya.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Jenis makrofauna tanah apa saja yang dapat digunakan sebagai bioindikator 

kualitas tanah kebun kelapa sawit di Kelurahan Talang Betutu Palembang? 

2. Bagaimana perbandingan keanekaragaman makrofauna tanah yang terdapat 

di bawah setiap umur tegakan tanaman kelapa sawit di Kelurahan Talang 

Betutu Palembang?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mendapatkan informasi mengenai jenis makrofauna tanah yang dapat 

digunakan sebagai bioindikator kualitas tanah kebun kelapa sawit di 

Kelurahan Talang Betutu Palembang. 
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2. Mendapatkan informasi mengenai perbandingan keanekaragaman 

makrofauna tanah yang terdapat di bawah setiap umur tegakan tanaman 

kelapa sawit di Kelurahan Talang Betutu Palembang.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai sumber informasi serta masukan dalam pendidikan biologi kelas X 

materi Penyebaran dan Manfaat Keanekaragaman Hayati pada KD 3.2. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran dalam mengkaji ilmu 

mengenai manfaat keanekaragaman makrofauna tanah bagi ekosistem tanah 

yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai jenis makrofauna 

yang dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas tanah di area perkebunan 

kelapa sawit di setiap umur tegakan yang berbeda. 

4. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi mengenai bioindikator kualitas tanah dan 

ekosistem tanah sehingga untuk kedepannya pengelolaan dan pelaksanaan 

konservasi lahan perkebunan kelapa sawit lebih berwawasan lingkungan 

hidup. 
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